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Puji syukur alhamdulillah mari kita panjatkan kehadirat Allah 

SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah menganugerahkan rahmat, 

hidayah, dan inayah-Nya, sehingga kita bisa hadir pada acara hari ini 

dalam keadaan sehat walafiat. Pada hari yang berbahagia ini izinkan 

saya menyampaikan pidato ilmiah dengan judul: Perilaku Organisasi 

Pengelolaan Perguruan Tinggi Ramah Disabilitas. 

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga negara 

Indonesia, termasuk juga warga negara dengan disabilitas. Kondisi 

disabilitas sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas dimaknai sebagai kondisi kelainan 

pada aspek sensorik, dan/atau fisik dan/atau intelektual dan/atau 

mental yang dialami individu dan  berdampak pada partisipasinya di 

masyarakat. Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada 

Maret 2019 oleh Badan Pusat Statitik (BPS) menunjukkan terdapat 

23,3 juta jiwa penyandang disabilitas di Indoensia dan diperkirakan 

jumlahnya meningkat setiap tahunnya. Terkait pencapaian 

pendidikan penyandang disabilitas, data oleh Bappenas (2021) 
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menunjukkan terdapat penurunan penyandang usia 15 tahun  

disabilitas yang tidak sekolah dari 13,20% ke 12,91%, kemudian 

terdapat peningkatan akses pendidikan terakhir setara SD dari 28,2% 

ke 29,60%. Namun apabila dibandingkan dengan non-penyandang 

disabilitas capaian pendidikan penyandang disabilitas  lebih rendah 

khususnya jenjang pendidikan tinggi (lihat Gambar 1). Lebih lanjut, 

tingkat pendidikan yang berhasil ditamatkan oleh non-penyandang 

disabilitas khususnya pada jenjang setara SMA dan perguruan tinggi 

(PT) angkanya hampir dua kali lipat persentase penyandang 

disabilitas. Sebaliknya, persentase penyandang disabilitas sebagian 

besar justru berada di jenjang pendidikan terakhir di level rendah 

yakni (SD sederajat ke bawah). Kondisi ini menunjukkan 

kesenjangan akses pendidikan menengah dan pendidikan tinggi bagi 

penyandang disabilitas. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Pendidikan Terakhir Penyandang Disabilitas 

dan Non Penyandang Disabilitas. (Sumber: Bappenas, 

2021) 

 

Seyogyanya, setelah ada beberapa instrumen hukum yang kuat 

untuk meningkatkan partisipasi penyandang disabilitas di Indonesia 

di perguruan tinggi. Salah satunya yang paling spesifik adalah 

Permenristek Dikti Nomor 46 Tahun 2017 mengenai Pendidikan 

Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus di Perguruan Tinggi. Pada 

Permenristek tersebut diatur dengan jelas penerimaan mahasiswa 

baru disabilitas sampai dengan upaya untuk membangun budaya 

inklusif di perguruan tinggi. Lebih terbaru yakni PP Nomor 13 Tahun 

2020 tentang Akomodasi Yang Layak serta Standar Nasional 

Pendidikan dalam PP Nomor 57 Tahun 2021 telah mengatur dengan 

jelas dukungan yang harus dipenuhi perguruan tinggi untuk 

memastikan pendidikan yang layak bagi penyandang disabilitas di 
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perguruan tinggi. Keberadaan instrumen hukum tersebut, nampaknya 

belum berdampak kuat pada tingkat partisipasi penyandang 

disabilitas di perguruan tinggi. Data terbaru yang dikumpulkan oleh 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi sampai pada bulan Februari 

2023 menunjukkan hanya terdapat 1580 penyandang disabilitas di 

perguruan tinggi yang terdiri dari mahasiswa berbagai jenis 

berkebutuhan khusus tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 

autis, dan berbakat dari hampir 7,5 juta mahasiswa di bawah naungan 

Kemendikbudristek.  

Kemudian sampai saat ini juga baru 205 dari 4593 perguruan 

tinggi yang memiliki mahasiswa dengan disabilitas. Selain masih 

minimnya akses pendidikan tinggi bagi penyandang disabilitas, 

kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi bagi penyandang 

disabilitas juga masih menjadi problema yang perlu untuk 

dituntaskan. Indonesia pada tahun 2020, menempati peringkat 125 di 

dunia dalam indeks inklusivitas (Menendian dkk., 2020) 

Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, peringkat Indonesia 

pun masih jauh di bawah Filipina, Vietnam, Singapura, dan Thailand 

meskipun masih di atas Malaysia dan Myanmar. Demikian juga 

walaupun Indonesia secara resmi telah menyampaikan instrumen 

ratifikasi Konvensi Hak-hak Penyandang Disabilitas kepada PBB 

pada 30 November 2011, dan memiliki komitmen untuk 

menyediakan akses pendidikan untuk semua atau ramah disabilitas, 

masih belum banyak perguruan tinggi yang menerapkan secara 

optimal dan sistematis.  

Sikap kurang ramah masih menjadi hambatan utama dalam 

pelaksanaan pendidikan bagi penyandang disabilitas di Indonesia, 

sikap yang seringkali dirasakan oleh penyandang disabilitas, salah 

satunya adalah pada saat mendaftar ke perguruan tinggi. Syarat 

pendaftaran ke perguruan tinggi mensyaratkan calon mahasiswa 

untuk tidak memiliki cacat tubuh (Steff, Mudzakir, dan Andayani, 

2010). Sikap kurang ramah terhadap penyandang disabilitas juga 

dapat dilihat dari beberapa hal seperti ketidakpedulian para dosen di 

perguruan tinggi terhadap isu-isu penyandang disabilitas, dalam 

beberapa matakuliah khusus seperti statistika dan fisika, mahasiswa 

penyandang disabilitas dipisahkan dari mahasiswa non-penyandang 

disabilitas, hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan dosen untuk 

menjelaskan matakuliah agar dapat difahami oleh mahasiswa 

penyandang disabilitas. Mahasiswa penyandang disabilitas seringkali 

tidak diwajibkan untuk mengerjakan tugas, hal ini membuat para 
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penyandang disabilitas semakin tertinggal, dan sebagian besar dosen 

tidak dapat meluangkan waktunya dan bahkan cenderung menolak 

untuk berdiskusi dengan mahasiswa penyandang disabilitas. Selain 

itu, keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perguruan 

tinggi, membuat penyandang disabilitas tidak mudah diterima di 

perguruan tinggi. Hambatan dan keterbatasan seperti di atas terjadi 

disebabkan antara lain cara pandang atau persepsi, motivasi, 

kepribadian individu di perguruan tinggi kurang siap, interaksi sosial 

antar individu antar kelompok yang kurang harmonis dan sikap dari 

pengambil kebijakan yang kurang berpihak pada individu disabilitas 

(Sujarwanto, 2019). Lebih lanjut penelitian empiris oleh Stefany, 

Setyowati dan Wike (2022) terkait kepuasan mahasiswa disabilitas di 

perguruan tinggi juga menunjukkan perlunya perbaikan berkelanjutan 

yang dilaksanakan perguruan tinggi. 

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Seiring dengan penguatan untuk akses melanjutkan pendidikan 

maka peguruan tinggi harus membuka diri untuk memberikan 

fasilitas sesuai kebutuhan individu disabilitas. Penyelenggaraan 

pendidikan yang ramah terhadap disabilitas di perguruan tinggi 

mempromosikan sebuah sistem yang memberikan akses atau 

kesempatan kepada para individu disabilitas untuk dapat mengikuti 

perkuliahan bersama-sama dengan para individu lain pada umumnya 

(non-disabilitas) melalui kurikulum yang ada (Friend & Bursick, 

2012). Ini berarti bahwa perguruan tinggi wajib mempersiapkan 

berbagai hal yang dibutuhkan untuk membantu para individu 

disabilitas tersebut agar mampu mengikuti pola perkuliahan yang 

diselenggarakan. Salah satu bentuk persiapan yang dapat dilakukan 

adalah perubahan regulasi penerimaan bagi mahasiswa baru 

disabilitas, penyesuaian kurikulum, aksesibilitas dan sikap yang 

mengarah pada upaya untuk menerima keberadaan para individu 

disabilitas dalam mengikuti kegiatan perkuliahan.  

Sistem pendidikan yang ramah terhadap disabilitas memberikan 

gambaran adanya kesetaraan kesempatan untuk mengikuti proses 

kegiatan perkuliahan yang sama antara para individu disabilitas dan 

individu lain pada umumnya. Artinya bahwa pelaksanaan sistem 

pendidikan yang ramah disabilitas di perguruan tinggi tidak 

membeda-bedakan baik dari segi pelayanan yang diberikan maupun 

fasilitas serta perlakukan yang ditampilkan oleh semua sivitas 
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akademika baik dosen, tenaga kependidikan, dan bahkan sesama 

mahasiswa. Namun demikian pada tataran implementasi pendidikan 

yang ramah terhadap disabilitas atau disebut pendidikan inklusif 

memiliki berbagai macam hambatan dan tantangan. Skjørten (2001) 

menyatakan bahwa walaupun pendidikan yang ramah disabilitas atau 

pendidikan inklusif memberikan pengayaan bagi semua yang terlibat, 

penting untuk tidak mengesampingkan tantangan-tantangan yang 

mungkin dihadapi. Ada tiga tantangan dalam implementasi 

pendidikan yang ramah dengan disabilitas. Pertama, tantangan sosial 

emosional, seperti mengembangkan interaksi dan komunikasi yang 

bermakna, yang merupakan dasar bagi semua hubungan sosial dan 

pembelajaran. Kedua, tantangan yang terkait dengan pembelajaran 

dan perkembangan keterampilan, seperti mengembangkan 

keterampilan bahasa fungsional. Ketiga, tantangan yang berkaitan 

dengan penyiapan dan penataan para profesional, yang bekerja dalam 

lingkungan inklusif, seperti memperoleh pengalaman yang cukup, 

memperoleh pengetahuan baru, dan dapat berpartisipasi dalam 

memperkenalkan perubahan yang diperlukan dalam manajemen kelas 

agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Selain adanya 

tantangan-tantangan tersebut diatas, ada satu paradigma dan konsep 

yang perlu menjadi perhatian bagi semua pihak terkait dengan upaya 

penyelenggaraan dan pengelolaan sistem pendidikan yang ramah 

disabilitas.  

Konsep tersebut mengarah pada upaya untuk tidak mengucilkan, 

tetapi membuka akses dan peluang bagi semua pihak untuk terlibat 

dalam penyelenggaraan pendidikan yang ada (Blamires, 1999; Booth, 

1999; Florian, 1997). Munculnya konsep tersebut diharapkan sistem 

yang ramah disabilitas atau pendidikan inklusif melahirkan interaksi 

sosial yang dinamis bagi semua pihak terkait. Interaksi sosial tersebut 

perlu mengaitkan antara kemampuan fisik, sosial dan kognitif. 

Munculnya tantangan-tantangan dan paradigma baru perlu disikapi 

dengan arif dan bijaksana dengan melakukan inovasi-inovasi, 

perubahan, dan kreativitas serta membangun keunggulan-keunggulan 

sehingga kedepan perguruan tinggi tetap eksis dalam melayani 

mahasiswa disabilitas. 
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Hadirin yang saya hormati 

 

Salah satu faktor penyebab belum optimalnya layanan terhadap 

penyandang disabilitas di perguruan tinggi adalah sistem organisasi 

yang diterapkan masih banyak menemui kesulitan dan kegagalan, 

oleh karena itu diperlukan sebuah perilaku organisasi yang baik dan 

profesional dari tiap tingkatan organisasi perguruan tinggi. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam memberikan layanan yang 

ramah terhadap disabilitas akan bergantung pada kondisi perilaku 

organisasi yang dimiliki oleh setiap individu anggota organisasi. 

Perilaku organisasi akan memberikan arahan tentang hal-hal yang 

harus dilakukan oleh setiap individu anggota organisasi agar tujuan 

dalam memberikan layanan terhadap penyandang disabilitas dapat 

dicapai dengan baik.  

Hal ini tentu tidak mudah karena adanya perbedaan dan 

keberagaman sifat dan karakter para individu sivitas akademika 

perguruan tinggi. Perilaku organisasi adalah studi yang terkait 

dengan aspek-aspek tingkah laku manusia dalam organisasi atau 

kelompok tertentu. Pernyataan ini menegaskan bahwa dalam 

menjalankan organisasi, aspek-aspek kehidupan manusia akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tujuan yang akan 

dicapai (Thoha, 2007). Sering kali dijumpai bahwa ikon atau simbol 

dari sebuah organisasi juga mengarah pada aspek-aspek manusia 

tertentu yang ditonjolkan. Perilaku organisasi bukan hanya bertautan 

dengan aspek kehidupan manusia, tetapi juga menonjolkan suatu 

upaya bagaimana setiap individu anggota organisasi mampu 

mengelola atau mengolah sikap, tingkah laku, dan pola pikir melalui 

pemahaman dan prediksi terhadap segala kemungkinan dan potensi 

organisasi untuk mendorong kemajuan yang lebih baik (Luthans, 

2009).  

Hal ini berarti perilaku organisasi membawa suatu harapan atas 

keberhasilan setiap individu anggota organisasi dalam menjalankan 

fungsi dan perannya dengan memiliki pemahaman dan prediksi yang 

akurat sehingga mampu menciptakan tindakan dan terobosan yang 

berguna bagi organisasi itu sendiri. Setiap individu anggota 

organisasi diharapkan berperan aktif dalam segala hal terkait dengan 

upaya untuk mengembangkan organisasi itu sendiri. Setiap anggota 

tidak boleh pasif dan hanya berpangku tangan dalam menghadapi 

segala tantangan dan kesulitan, akan tetapi semua anggota harus siap 

atau mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan 
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kesulitan dalam mengembangkan organisasi tersebut. Hal ini tidaklah 

mudah, tetapi memerlukan usaha yang sangat keras dengan 

menggunakan segenap tenaga, waktu dan pikiran. 

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Pembentukan pola perilaku organisasi yang baik pada diri setiap 

individu sivitas akademika di perguruan tinggi mulai dari area 

psikologi, komunikasi dan interaksi sosial, kepemimpinan dan faktor 

kekuasaan dan politik sangat diperlukan untuk mendukung 

penyelenggaraan pendidikan yang ramah bagi penyandang disabilitas 

di perguruan tinggi. Untuk itu perlu adanya upaya untuk membangun 

perilaku organisasi yang baik bagi para individu sivitas akademika di 

perguruan tinggi penyelenggara pendidikan bagi individu disabilitas. 

Pembentukan pola perilaku organisasi sangat penting karena, akan 

berpengaruh terhadap sikap, tingkah laku, dan pola pikir para 

individu sivitas akademika dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan yang ramah disabilitas  di perguruan tinggi dimana 

individu bekerja.  

Pola perilaku organisasi tertentu yang ditunjukkan oleh sivitas 

akademika di perguruan tinggi penyelenggara pendidikan yang 

ramah disabilitas  akan menyuguhkan sebuah cara dan langkah yang 

harus ditempuh dan dilakukan terkait dengan upaya untuk 

memberikan pelayanan yang baik kepada para mahasiswa disabilitas 

dalam mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Perilaku 

organisasi melibatkan berbagai unsur seperti sifat manusia, piskologi, 

faktor lingkungan, tingkah laku kelompok, komunikasi dan interaksi 

sosial, serta kondisi luar organisasi yang berkaitan dengan politik, 

budaya, dan ekonomi. Ini menandakan bahwa perilaku organisasi 

bekerja atau bergerak dalam suatu sistem.  Perilaku organisasi juga 

dianggap sebagai suatu sistem yang mengatur cara kerja dan kontrol 

fungsi atas komposisi formal dan informal organisasi melalui 

tingkatan-tingkatan mikro, meso, dan makro (Wagner & Hollenbeck, 

2010).  

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa perilaku organisasi 

membawa sebuah sistem setiap individu akan diatur tentang cara 

menjalankan organisasi sesuai dengan tingkatan yang merujuk pada 

aspek-aspek kehidupan manusia. Aspek perilaku organisasi pada 

tingkatan mikro, akan digerakkan atau dipengaruhi oleh adanya 

faktor-faktor psikologis yang ada pada diri setiap individu seperti 
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motivasi, persepsi, emosi, kepribadian dan kepuasan kerja. Semua hal 

ini dilihat dari sisi setiap individu anggota organisasi melalui kinerja 

mereka dalam mengembangkan organisasi.Pada tingkatan meso, 

perilaku organisasi akan digerakkan atau dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial terkait dengan kehidupan individu secara kelompok.  

Pada tataran meso perilaku organisasi yang ditunjukkan pada 

cara komunikasi, interaksi sosial, kerja tim dan kepemimpinan yang 

dilakukan. Hal ini secara spesifik dapat dilihat melalui sikap, tingkah 

laku, dan pola pikir individu saat berada dalam sebuah kelompok 

yang sedang melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan.Pada tingkatan 

makro, perilaku organisasi akan digerakkan atau dipengaruhi oleh 

faktor-faktor kondisional organisasi atau kondisi lingkungan dalam 

organisasi yang berkaitan dengan hal-hal kekuasaan dan politik. Pada 

perilaku makro kondisi kekuasaan dan politik yang terjadi di dalam 

akan mampu mengarahkan setiap individu anggota organisasi untuk 

bertindak atau melakukan sesuatu untuk mempertahankan 

perkembangan organisasi itu sendiri. 

 

Hadirin yang saya hormati  

 

Mengelola sebuah perguruan tinggi yang memfasilitasi 

mahasiswa disabilitas tidak hanya memperhatikan kurikulum, sarana-

prasarana dan pembiayaannya tetapi peran perilaku manusia dalam 

menentukan efektifitas tujuan sangat signifikan (Robbins & Judge, 

2015). Pola perilaku organisasi yang mendukung keberhasilan dalam 

pengelolaan pendidikan yang ramah terhadap disabilitas (Gambar 2) 

yaitu  pertama, pola perilaku organisasi mikro. Perilaku manusia 

dalam mengelola pendidikan mahasiswa disabilitas perlu 

menyuguhkan kesiapan individu pada segi psikologis, sivitas 

akademika memiliki arah persepsi selektif pada hal yang positif, 

kepribadian ekstraversi yang ditunjukkan melalui aksi dan reaksi 

terhadap setiap persoalan yang ada, kepuasan kerja yang positif 

dengan pengungkapan ekspresi tidak berlebihan dalam melayani 

mahasiswa disabilitas. Demikian juga perlu penguatan motivasi 

seluruh sivitas akademika,  motivasi akan menuntun ketekunan 

sivitas akademika dalam rangka mencapai tujuan yaitu memberikan 

layanan kepada mahasiswa disabilitas agar dapat berkembang sesuai 

potensinya.  
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Motivasi yang diharapkan dalam penyelenggaraan pendidikan 

yang ramah terhadap disabilitas adalah keikhlasan untuk melayani 

dan aktualisasi diri dari sivitas akademika untuk memberikan layanan 

yang prima kepada mahasiswa disabilitas. Menyelenggarakan 

pendidikan yang ramah terhadap disabilitas perlu memperhatikan 

faktor  persepsi karena jika persepsinya cenderung meremehkan  

maka akan menjadi  hambatan dalam pelayanan kepada mahasiswa 

disabilitas. Persepsi yang diharapkan adalah persepsi yang selektif 

dan rasional agar dalam memberikan layanan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa disabilitas. Demikian juga faktor emosi 

menjadi elemen yang berpengaruh dalam keberhasilan pendidikan 

karena yang dilayani adalah mahasiswa disabilitas yang beragam 

jenisnya. Untuk emosi yang diharapkan pada tataran ini adalah 

tenang, sabar, damai, relaks, semangat waspada dan gembira 

(Robbins & Judge, 2015).  

Faktor lain yang turut berperan dalam penyelenggaraan 

pendidikan ramah terhadap disabilitas adalah kepribadian. 

Kepribadian yang diharapkan adalah  ekstraversi artinya perlu 

diarahkan pada pribadi yang ramah, pandai bersosialisasi dan percaya 

diri. Pada pelaksanaan tugas dalam mengembangkan pendidikan 

ramah terhadap disabilitas jika target berhasil dicapai maka perlu 

memunculkan sikap yang positif karena akan mendorong kontribusi 

pada lembaga lebih maju, tetapi jika yang dimunculkan sifat negatif 

maka akan terjadi konflik baik dengan teman atau dengan orang lain. 

Kedua, Pola perilaku organisasi tingkat meso. Suasana kerja di 

perguruan tinggi penyelenggara pendidikan yang ramah disabilitas 

perlu dibangun komunikasi antar individu dan/atau antar kelompok 

yang harmonis, komunikasi yang persuasive saling memahami dan 

saling melengkapi. Kerja tim perlu dibangun secara kolaboratif agar 

program kegiatan dapat dijalankan sesuai dengan prosedur dan 

targetnya. Antar individu dan antar kelompok hendaknya 

memunculkan kepemimpinan yang transformasional yaitu saling 

terbuka duduk bersama dalam merancang program maupun 

memecahkan persoalan jika ada.  

Kondisi ini akan mampu menampilkan sebuah dinamika 

penyelenggaraan pendidikan yang ramah terhadap mahasiswa 

disabilitas di perguruan tinggi yang penuh keharmonisan antar 

individu dan atau/ antar kelompok, sehingga berbagai hambatan 

dapat diselesaikan secara bersama-sama dengan baik. Ketiga, Pola 

perilaku organisasi makro menunjukkan kekuasaan legitimasi yang 
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bijak, bertindak tidak sewenang-wenang, kekuasaan yang dimiliki 

mampu membawa sivitas akademika mendukung penyelenggaraan 

pendidikan yang ramah terhadap disabilitas. Pada tataran perilaku 

politik ditampilkan politik tanpa syarat, sehingga setiap sivitas 

akademika terbawa untuk menghargai dan menghormati kepentingan 

dalam mengembangkan layanan yang ramah terhadap mahasiswa 

disabilitas, pada tataran makro rektor sebagai pimpinan sekaligus 

sebagai pengambil kebijakan perlu mengedepankan karakter yang 

bijak dan toleran. Visi, misi, sasaran dan tujuan di diskusikan 

bersama-sama, kemudian dalam implementasinya dipayungi 

peraturan rektor agar target-target dan pelaksanaannya dapat berjalan 

dengan transparan dan kredibel. Jika perilaku organisai berjalan 

dengan baik maka akan menimbulkan dampak tidak hanya 

mahasiswa disabilitas saja tetapi akan berdampak luas keseluruh 

sivitas akademika.  

Pada tataran mikro atau individu tercipta sebuah kesiapan 

psikologis dengan menunjukkan rasa empati, kasih sayang, tolong 

menolong dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan yang 

ramah terhadap disabilitas. Pada tataran meso tercipta rasa sosial dan 

toleransi, hubungan harmonis antar individu dan/atau kelompok 

untuk bersama-sama mewujudkan pendidikan yang ramah bagi 

mahasiswa disabilitas. Pada tataran makro adanya kebijakan 

memfasilitasi mahasiswa disabilitas tanpa tindakan kesewenang-

wenangan dan prinsip kehati-hatian tercipta sebuah citra positif pada 

perguruan tinggi sebagai kampus penyelenggara pendidikan yang 

ramah terhadap disabilitas. 
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Gambar 2. Diagram Model Perilaku Organisasi dalam Penyelenggaraan 

Pendidikan yang ramah terhadap disabilitas di Perguruan 

Tinggi (Sujarwanto, 2019) 
 

Hadirin yang saya hormati 

 

Bagaimana Implementasi perilaku organisasi pengelolaan 

Universitas Negeri Surabaya yang ramah disabilitas? Sejak 

integrasinya Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa Negeri Surabaya 

ke Universitas Negeri Surabaya (d/h IKIP Surabaya) tahun 1994  

Nomor SK: 162/DIKTI/KEP/1994 tertanggal 20 Juni 1994. 

Berdasarkan keputusan tersebut Universitas Negeri Surabaya 

bertekad untuk menjadi kampus yang ramah terhadap mahasiswa 

penyandang disabilitas dan peduli terhadap keberagaman mahasiswa 

baik dari sisi kemampuan ekonomi, budaya, kemampuan, kelompok 

etnis, ukuran, usia, serta latar belakang, gender yang berbeda.  Secara 

bertahap Universitas Negeri Surabaya melakukan inovasi-inovasi 

baik penyadaran terhadap keberadaan mahasiswa disabilitas, 

penyediaan aksesibilitas baik berupa sarana maupun prasarana. 

Adanya niat baik tesebut terjadi lompatan  dalam penerimaan 

mahasiswa disabilitas mulai dari kondisi mahasiswa yang mengalami 

gangguan penglihatan, gangguan pendengaran maupun gangguan 

fisik. Berdasarkan upaya-upaya yang telah dilakukan dalam 

memfasilitasi mahasiswa disabilitas maka Unesa dianugerahi sebagai 

kampus inklusif oleh Mendiknas Mohammad Nuh, pada tanggal 29 
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Agustus 2012. Mendapatkan anugerah sebagai kampus yang inklusif 

tersebut Unesa secara moral berkewajiban untuk meningkatkan 

layanannya baik secara kuantitas maupun kualitas.  

Secara regulasi tahap demi setahap mulai tahun 2019 sampai 

sekarang rektor mengambil kebijakan membuka penerimaan 

mahasiswa baru jalur mandiri khusus untuk individu disabilitas 

dengan fasilitas bea siswa berupa pembebasan Uang Kuliah Tunggal 

dan Sumbangan Pengembangan Institusi. Data per Februari 2023 

mahasiswa disabilitas UNESA sejumlah 69 dengan status aktif 

dengan berbagai jenis kebutuhan khusus Tunanetra, Tunarungu, 

Tunadaksa, dan Autis yang menyebar diberbagai fakultas seperti 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Keolahragaan dan Kesehatan, 

Fakultas Teknik, Fakultas Bahasa dan Seni, Program Vokasi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Disamping 

pemberian fasilitas khusus untuk calon mahasiswa disabilitas rektor 

juga mengambil kebijakan menganggarkan untuk riset khusus 

dibidang penelitian tentang isu-isu disabilitas sehingga menghasilkan 

berbagai karya seperti: sepeda motor yang di disain untuk 

penyandang disabilitas, robot untuk terapi, virtual reality untuk terapi 

anak cerebral palsy dan lainnya. Sedangkan di bidang pengabdian 

masyarakat menganggarkan untuk melatih guru-guru di sekolah 

inklusi tentang isu-isu asesmen anak berkebutuhan khusus, kampanye 

penyadaran tentang keberadaan individu disabilitas dan kegiatan lain 

yang bermanfaat untuk masyarakat.  

Lebih lanjut UNESA juga membangun infrastruktur untuk 

individu disabilitas seperti membuat guiding block atau ubin braile 

yaitu jalan khusus yang dibuat untuk pejalan kaki untuk individu 

tunanetra, tempat-tempat parkir khusus untuk individu disabilitas dan 

lain-lainnya. Untuk memperkuat layanan terhadap disabilitas 

UNESA bekerjasama dengan Kemendikbud membangun Pusat 

Layanan Autis (PLA) yang selanjutnya berkembang menjadi PLABK 

(Pusat Layanan Anak Berkebutuhan Khusus) oleh karena pelayanan 

yang diberikan tidak lagi eksklusif diperuntukkkan bagi anak Autis, 

namun lebih menyeluruh diperuntukkan bagi semua kategori 

kebutuhan khusus anak mulai identifikasi dan asesmen hingga pusat 

data dan informasi terkait anak berkebutuhan khusus. PLABK yang 

dalam perjalanannya operasionalnya mengalami pengembangan dan 

bergabung dalam Unit di bawah PSLD menjadi ULABK (Unit 

Layanan Anak Berkebutuhan Khusus). ULABK telah terintegrasi 

dengan fasilitas dan peralatan pendukung layanan yang berstandar 
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internasional. Sejak awal tahun 2017 telah aktif memberikan layanan 

kepada anak-anak autis dan anak berkebutuhan khusus lainnya 

dengan melibatkan tenaga dosen dari berbagai jurusan seperti 

pendidikan luar biasa, Psikologi, Bimbingan dan Konseling, PG 

PAUD, dan juruan lain di lingkungan Universitas Negeri Surabaya. 

Di Bidang sumber daya manusia Unesa mengambil kebijakan 

menerima individu disabilitas sebagai dosen/ataupun tenaga 

kependidikan untuk mengimplementasikan Pasal 11 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 tahun 216 Tentang Penyandang 

Disabilitas bahwa penyandang disabilitas berhak memperoleh 

pekerjaan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, atau swasta tanpa Diskriminasi. 

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Komitmen Rektor sebagai perilaku organisasi makror sangat 

kuat untuk akselerasi dalam melayani disabilitas bahkan kebijakan 

yang diambil mendorong perguruan tinggi lain baik pada tataran 

nasional maupun internasional bersama-sama memberikan fasilitas 

kepada individu disabilitas mengenyam di perguruan tinggi dengan 

nyaman. Komitmen UNESA sebagai kampus ramah disabilitas dan 

ikut mewujudkan kampus di Indonesia dan dunia yang SETARA 

(sustainable, equality, accountable dan responsible). Inisiasi yang 

dilakukan adalah meluncurkan Disability Inclusion Metric (DIM) 

pada Acara Puncak Dies Natalis ke-58 UNESA, Senin, 15 Agustus 

2022 di Graha UNESA, Jalan Kampus UNESA, Surabaya. 

Peluncuran dilakukan secara resmi oleh jajaran pimpinan UNESA 

bersama Menteri Pemuda dan Olahraga (Menpora) Zainudin Amali 

yang disaksikan jajaran pejabat pusat, kepala daerah dan mitra (dunia 

usaha dan industri).  

Unesa Dimetric merupakan indeks atau pemeringkatan kampus 

inklusif ramah disabilitas di Indonesia dan dunia. Unesa Dimetric 

menyediakan indikator sekaligus mengukur tingkat kualitas inklusi 

disabilitas di suatu organisasi atau lembaga. UDIM menjadi indikator 

rujukan pengembangan kualitas inklusi disabilitas dan menjadi bahan 

evaluasi tingkat kualitas inklusi disabilitas di suatu lembaga. 

Tujuannya untuk mewujudkan kampus yang setara dan ramah 

disabilitas, kampus yang inklusif adalah kampus yang memastikan 

bahwa setiap mahasiswanya dapat menghadiri, mengikuti, 

berpartisipasi dan berprestasi di kampus tanpa diskriminasi.  
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Unesa Dimetric, merupakan solusi sekaligus jawaban terhadap 

tingginya partisipasi institusi di dunia dalam berbagai pemeringkatan. 

Data menunjukkan peserta QS WUR 2022 mencapai 5.500 institusi 

di dunia. Times Higher Education (THE) diikuti 2.200 perguruan 

tinggi. Bahkan pemeringkatan di Indonesia diikuti hampir seribu 

partisipan. Seiring perjalanan waktu mulai sejak Tanggal 30 Januari 

2023 untuk penguatan tata kelola UNESA sebagai perguruan tinggi 

yang ramah disabilitas di bentuklah Direktorat Disabilitas karena 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah no 37 Tahun 2022 Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Surabaya. Pasal 12 

bahwa UNESA memiliki prioritas keunggulan tridharma perguruan 

tinggi di bidang ilmu keolahragaan, seni, dan disabilitas.  

Rektor sebagai penguasa dengan berbagai kebijakan yang 

dikeluarkannya dalam memfasilitasi keberadaan mahasiswa 

disabilitas sejalan dengan pemikiran Torelli & Shavitt (2010) yang 

menyatakan bahwa kekuasaan memiliki peranan yang signifikan 

dalam membentuk suatu perilaku organisasi bagi setiap individu. 

Untuk mendukung penguatan layanan terhadap mahasiswa disabilitas 

UNESA membentuk volunteer sebagai manifestasi perilaku 

organisasi tingkat meso. Volunteer atau relawan Pusat Layanan 

Disabilitas Wadah PSLD ini sepenuhnya memberdayakan relawan 

mahasiswa dari berbagai fakultas dengan tugas utama memberikan 

pendampingan kepada mahasiswa berkebutuhan khusus/disabilitas 

dengan tujuan meminimalisir hambatan dalam menyelesaikan 

belajarnya di Unesa. Selanjutnya melalui PSLD ini Unesa banyak 

melakukan aktivitas terkait dengan layanan akademik dan non 

akademik melalui kerjasama dengan beberapa lembaga baik dalam 

maupun luar negeri.  

Kegiatan atau produk yang telah dijalankan oleh volunteer 

PSLD: (1) pengembangan fasilitas dan infrastruktur di lingkungan 

kampus yang ramah terhadap keterbatasan mahasiswa disabilitas 

yakni seperti dibangunnya tangga khusus kursi roda di beberapa 

gedung di Unesa termasuk ruang PSLD yang berada di gedung 

rektorat lantai 1. Pemasangan simbol braille pada setiap petunjuk- 

petunjuk ruangan di lingkungan Unesa, selain itu volunteer PSLD 

juga dilatihkan kepekaan dan sensitifitas terhadap lingkungan sekitar 

melalui program peduli kampus bersih dengan kerja bakti 

membersihkan lingkungan UNESA, serta program bakti sosial pada 

korban bencana alam. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan 

perwujudan dari bentuk membangun lingkungan yang inklusif dan 
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aksessibilitas, (2) workshop layanan kekhususan bagi penyandang 

disabilitas; pengenalan SIBI (Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) oleh 

praktisi pendidikan khusus dan pembelajaran huruf braille (huruf 

timbul bagi siswa dengan hambatan penglihatan), PSLD Unesa juga 

telah menyelenggarakan workshop dan lesson study tahunan 

kerjasama dengan Khon Kaen University Thailand, Tsukuba 

University Japan, Flinders University Australia dalam IWLS 

(International Workshop and Lesson Study) yang membahas dan 

menganalisis secara detail proses belajar mengajar siswa disabilitas 

di sekolah inklusif, kegiatan tersebut merupakan beberapa 

perwujudan dari program utama PSLD yaitu pengembangan 

keilmuan terkait layanan dan program bagi disabilitas, (3) Penyaluran 

dunia kerja bagi penyandang difabel lulusan Unesa melalui bursa 

kerja PSLD yang merekrut secara berkala tenaga kerja professional 

pada perusahaan-perusahaan yang telah menjadi mitra dari bursa 

kerja PSLD Unesa, kegiatan tersebut merupakan salah satu dari 

perwujudan dari program utama PSLD Unesa yaitu Advokasi 

Disabilitas, (4) secara rutin menyelenggarakan aktifitas menyambut 

HDI (Hari Disabilitas Internasional, dengan berbagai kegiatan 

diantaranya lomba mewarnai dan juga panggung apresiasi seni ABK, 

(5) Melakukan open recruitment dan pelatihan relawan tiap tahun 

sebagai bentuk penyegaran dan up grading kompetensi, (6) membuka 

booth stand di berbagai kesempatan yang pernah dilakukan adalah di 

royal plaza dan juga di momen untuk kegiatan seminar nasional 

maupun internasional terutama yang diselenggarakan di Unesa. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mensosialisasikan keberadaan 

PSLD sekaligus kampanye kepedulian terhadap penyandang 

disabilitas. (Universitas Negeri Surabaya, 2019) 

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Pada tataran individu secara bertahap mulai muncul rasa empati, 

tolong menolong dari sivitas akademika Unesa dalam melayani 

mahasiswa disabilitas baik pada kegiatan akademik maupun non 

akademik, Seperti dosen dan tenaga kependidikan bersama-sama 

memfasilitasi tempat baca braile bagi tunanetra yang disebut pojok 

braile, pendampingan langsung ke mahasiswa disabilitas pada 

kegiatan capacity building, bakti sosial dan kegiatan-kegiatan lain. 

Sikap individu-individu mulai terbentuk karena pemahaman hak 

asasi manusia dan prinsip education for all sebagai penggerak untuk 
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mengemban tugas melayani mahasiswa disabilitas. Sumber motivasi 

lain dari perilaku sivitas akademika Unesa adalah konsep agama 

sebagai landasan yang dipandang sebagai pijakan motivasi dan 

kebutuhan sosial dari setiap individu sivitas akademika.  

Konsep-konsep keagamaan yang dipahami terinternalisasikan 

pada diri setiap individu sehingga mendorong kuat mereka untuk 

memberikan pelayanan yang optimal kepada para mahasiswa difabel 

dengan ikhlas. Landasan agama yang dijadikan pijakan melahirkan 

pola pikir agamis dalam organisasi di mana seluruh aktifitas yang 

dilakukan tidak hanya dipertanggung jawabkan kepada atasan, 

melainkan kepada Allah SWT. Salah satu sumber kebutuhan sosial 

yang termanifestasikan dalam bentuk rasa empati menjadi motivasi 

yang secara kuat pula mendorong setiap individu untuk memberikan 

perhatian dan perlakukan yang baik kepada para mahasiswa 

disabilitas dengan segala keterbatasan dan kekurangannya.  

Layanan yang tidak membeda-bedakan terhadap mahasiswa 

disabilitas mengisyaratkan bahwa sivitas akademika sigap melayani 

sesama yang memiliki keterbatasan. Dengan berbagai upaya 

kebijakan dan tindakan baik dari tataran makro, meso dan mikro 

dalam melayani mahasiswa disabilitas tentunya masih banyak 

pekerjaan berat yang harus dilakukan Universitas Negeri Surabaya 

seperti pemenuhan sarana-prasarana yang aksesibel yang merata ke 

seluruh kampus dan penyamaan persepsi kepada semua dosen dan 

tenaga kependidikan tentang hak-hak mahasiswa disabilitas.  

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa. Pertama, 

keberhasilan pengelolaan pendidikan yang ramah terhadap disabilitas 

di peguruan tinggi tidak terlepas dari perilaku organisasi yang 

tercermin pada diri para pengelola perguruan tinggi seperti Rektor, 

Wakil Rektor, Dekan, Koordinator Program Studi, Direktur 

Disabilitas serta para dosen dan tenaga kependidikan yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan dan peningkatan mutu 

dalam menyelenggarakan perguruan tinggi. Kedua, pola perilaku 

organisasi penyelenggara pendidikan bagi disabilitas di perguruan 

tinggi perlu membangun kinerja dan profesionalismenya dalam 

mengemban setiap tugas sehingga mampu menciptakan suatu kondisi 

harmonis di tingkat mikro, meso dan makro sivitas akademika yang 
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sangat bermanfaat untuk mendukung pengelolaan dan pengembangan 

perguruan tingginya. 
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Peserta Didik Bekebutuhan Khusus di Kelas Inklusif 

2014 

4 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kabupaten 

Magetan 

2014 

5 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kabupaten 

Probolinggo 

2014 

6 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kabupaten 

Bojonegoro 

2012 

7 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kota Padang 2012 

8 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kabupaten 

Sidoarjo 

2012 

9 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kabupaten 

Rembang 

2012 

10 Penyusunan Grand Design Pendidikan Inklusif Kota Bontang 2012 

11 Penyusunan Pedoman Penjas Adaptif bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus 

2012 

12 Penyusun Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan 

Inklusif sesuai Permendiknas No. 70 Tahun 2009 

2011 

 

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, 

asosiasi atau institusi lainnya) 

No 
Jenis Penghargaan 

 

Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1 Satya Lancana Dwidya Sistha  TNI AL 2012 

2 Satyalancana Karya Satya XXX tahun Presiden RI 2018 
 

K. Pengalaman Kursus/Latihan 

No Nama Pelatihan Tempat Tahun 

1 Ensuring Access and Quality Education 

for Students with Disabilities in 

Indonesia Universities 

INDOEDUC4ALL 

University of 

Piraeus Yunani 

2017 

2 Assessment for Children With Special 

Need 

Khon Kaen, 

Thailand 

2018 

3 Online Trianing Special Education 

Teacher Programme 

Tampere,  Finlandia 2021 
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No Nama Pelatihan Tempat Tahun 

4 Online Trianing Special Education 

Teacher Programme 

Helsinski, Finlandia 2021 

5 Inclusive Education Glasgow, Skotlandia 2021 
 

L. Pengalaman Organisasi 

No Organisasi Kedudukan Tahun 

1 Asosiasi Pendidikan Khusus Indonesia Bendahara 2017 

2 Asosiasi Pendidikan Khusus Indonesia Jatim Ketua 2018 

3 Asosiasi Profesi Ortopedagog  Indonesia 

(APOI) 

Ketua 2022 

4 Forum Guru Pendidikan Inklusif Madrasah 

Kemenag 

Penasehat 2019 

 

M. Pengalaman Jabatan 

No. Jenis Institusi Tahun 

1 Sekretaris Jurusan PLB IKIP Surabaya 2003 

2 Ketua Jurusan PLB UNESA 2005 

3 PD I FIP Unesa UNESA 2007 

4 Dekan FIP Unesa  UNESA 2015 

5 WR Bidang Perencanaan dan Kerjasama UNESA 2018 

6 Direktur Lab School UNESA 2023 
 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 

kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, 

saya sanggup menerima sanksi. 

 

 

     Surabaya, 16 Februari 2023  

 

 

 

     Prof. Dr. Sujarwanto, M.Pd.                                                                                                       

     NIP 196207011987031003 

 

 

 

 

 


